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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA SUMBER PUPUK
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI PADI
SAWAH DENGAN METODE SRI1
(The System of Rice Intensification)

ABSTRAK

Penelitian tentang pengaruh beberapa sumber pupuk terhadap pertumbuhan
dan produksi padi sawah dengan metode SRI (The System of Rice Intensificationg
telah dilaksanakan di Kelurahan Koto Panjang, lkur Koto. Kecamatan Koto
Tangah, Padang. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2009 sampai
dengan bulan Mei 2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber
pupuk yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah dengan metode
SRI.

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok yang
terdiri dari 4 perlakuan sumber pupuk dan 3 kelompok. Perlakuan tersebut terdiri
dari : 100 % Pupuk NPK rekomendasi, 25 % pupuk NPK rekomendasi + Kompos
Jerami Padi, 25 % pupuk NPK rckomendasi + Titonia, 25 % pupuk NPK
rekomendasi + Kotoran Sapi. Pupuk NPK rekomendasi adalah Urea 200 kg/ha,
SP36 100 kg/ha, KC1 100 kg/ha. Dosis kompos jerami padi. titonia, kotoran sapi
masing-masingnya adalah 5 ton/ha. Data penelitian, dianalisis secara statistik
dengan uji F dan F hitung yang lebih besar dari nilai I tabel 5 % maka dilanjutkan
dengan Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5 %.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 25 % pupuk NPK rekomendasi +
Kompos Jerami Padi, 25 % pupuk NPK rekomendasi + Titonia, 25 % pupuk NPK
rekomendasi + Kotoran Sapi memberikan pengaruh  yang sama terhadap
pertumbuhan dan produksi padi sawah dengan metode SRI, Tetapi 100 % pupuk
NPK rekomendasi memberikan pengaruh vang lebih baik dibandingkan ketiga
sumber bahan organik yang ditambahan 25 % pupuk NPK rckomendasi.




1. PENDAHULUAN

Tanaman padi (Cryza sativa [.) merupakan tanaman pangan ulama
schagian besar penduduk Indonesia.  Menurut Badan Pusat Statistik (2008)
produksi di Indonesia baru mencapai 60.000,028 ton. Sedangkan data produksi
padi di Sumatera Barat baru mencapai 2.010.035 ton.  Produksi tersebut belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan nasional sehingga Indonesia masih mengimpor
setiap tahunnya dalam jumlah yang cukup tinggi (Badan Pusat Statistik. 2008).

Penvebab rendahnya produksi padi di Indonesia khususnya di Sumatera
Baral karena umuwmnnya petani masih  menggunakan sistem  (budidaya)
konvensional. Pada sistem konvensional, budidava padi sawah boros pemakaian
air. di mana pada sistem itu sawah digenangi air lerus menerus sehingga
kandungan oksigen dalam tanah berkurang (sawah menjadi hypoxic). selain 1tu
menycbabkan perkembangan akar terganggu, berkurangnya jumlah anakan total
dan anukan produktil serta memperlambat waktu panen.  Pemindahan bibit dari
persemaian secara konvensional umumnya berumur 20-30 hari dengan 3-5 bibit
bahkan lebih dari 10 bibit. Lamanya waktu pemindahan hibit dari persemaian ke
lapangan, jumlah bibit per titik tanam dan kondisi lahan yang selalu lergenang
merupakan  kelemahan atau persoalan dari sistem  budidaya padi  sccara
konvensional.

Untuk mengatasi persoalan  budidaya konvensional, saat inl sudah
dikembangkan sistem budidaya padi sawah untuk mendapatkan produks: yang
tinggi. Sistem ini dikenal dengan istilah The System of Rice Imensification (SRI).
Metode SRI merupakan cara budidaya tanaman padi yang intensif dan efisien
dengan proses manajemen sistem perakaran dengan berbasis pada pengelolaan
tanah. air dan tanaman. Metode SRI telah terbukti di Madagaskar di mana pada
beberapa tanah tidak subur yang produksi normalnya 2 ton/ha dapat mentngkat
dengan metode SRI menjadi lebih dari 8 ton/ha bahkan ada yang mencapai 20
ton/ha.  Metode SRI minimal menghasilkan panen 2 kali lipal dibandingkan
metode konvensional (Barkelaar, 2001).

Prinsip dasar dari metode SRI adalah penggunaan bibit muda yakni umur
8-15 hari, tanam satu bibit per lobang, jarak tanam lebar, tidak tergenang,

penggunaan pupuk organik dan pengairan secara periodik. Sumber pupuk sebagai
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sumber hara utama sangat bermanfaat bagi peningkatan produksi pertanian baik
kualitas maupun  kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan dan
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Sumber bahan untuk pupuk
sangat beranckaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan Kimia'hara yang
sangat beragam sehingga pengaruh dari pehggunaan pupuk terhadap lahan dan
tanaman dapat bervariasi (Simanungkalit et al. 2006).

Pupuk NPK rekomendasi merupakan pupuk yang sudah ditetapkan
besarnva dosis yang diberikan terhadap tanaman dan setiap jenis tanaman
memiliki dosis vang berbeda akan pupuk NPK rekomendasi. Pada tanaman padi
pupuk NPK rekomendasi yang diberikan sebesar 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SPsq
dan 100 kg/ha KCL Pupuk NPK rekomendasi sebagai pupuk buatan memiliki
kadar hara yang tinggi dan hara yang diberikan berada dalam bentuk tersedia bog;
tanaman.

Sumber bahan organik sebugai sumber pupuk di antaranya adalah pupuk
kandang kotoran sapi yang berasal dari kotoran padat dan cair. Sapt menghasilkan
kotoran segar sekitar 7,5 ton per tahun. dari padanya diperoleh pupuk kandang
kotoran sapi sekitar 5 ton, yang terdiri atas 15 kg Nitahun, 5 kg Pltahun. tetapi
kandungan K adalah 25 kgfahun (Sutejo, 1992). Pusat penclitian  dan
Perkembangan Perkebunan merckomendasikan untuk menambahkan 2,5-5 ton/ha
pupuk kandang kotoran sapi (populasi 2500 tanaman/ha) atau 1-2 kg per tanaman
jarak pagar. Tujuan pemberian pupuk kandang kotoran sapr agar akar tapaman
yang baru tumbuh dan masih lemah mendapat media yang haik (Prihandina dan
Hendroko, 2006).

Penggunaan sumber bahan organik sebagal sumber pupuk lainnya adalah
dalam bentuk kompos. diantaranya adalah penggunaan sisa hasil panen seperti
icrami padi. Masil penelitian Mursida (2005) menunjukan bahwa pemberian
kompos jerami padi dapat memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman cabai, Menurut Arifin et al {(1993), pemberian
5.0 ton/ha jerami dapat menghemat pemakaian pupuk KCl sebesar 100 ke/ha dan
penggunaan kompos jerami scbanyak 5 ton/ha selama 4 musim tanam dapat
menyumbang hara sebesar 170 kg K, 160 kg Mg, dan 200 kg S Hal ini

disebabkan karena sekitar 80% kalium yang diserap tanaman berada dalam jerami,




sehingga penggunaan jerami sebagai sumber kalium cenderung lebih efektit. Hal
ini diperkuat oleh Dobermann dan Fairhurst tahun 2000 ¢ir Arafah dan Sirappa
(2003) bahwa kandungan hara tertinggi dalam jerami selain 8i (4-7%) adalah
kalium, yaitu sekitar 1.2-1.7%. sedangkan lainnya adalah N (0,5-0.8%). PO -
0,12%). dan S (0,05-0,10%).
r Proscs pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan akfivalor. salah
satunya adalah dengan menggunakan Stardex yang mengeunakan agen hayati
untuk mempercepat proses pengomposan.  Stardex mempunvai mikroba yang
berperan dalam penguraian atau dekomposisi limbah organik hingga menjadi
kompos,  Adapun kandungan mikroba didalam stardec  diantaranya  adalab
mikroba lignolitik, selulotik. proteolitik, lipolitik. aminolitik, dan {iksasi nitrogen
nonsimbiotik {Indriani, 2001).

| Titonia (Tithonia diversifolia) diberikan dalam bentuk pupuk hijau. Daun
:' titonia mengandung unsur hara yang cukup tinggi. vaitu 3,54 % N 0.35-0.38 %
‘ P 3.5-4.1 % K- 0.59 % Ca: 0.27 % Mg. Hakim dan Agustian (2005) melaporkan
| hahwa penggunaan titonia dapat menggantikan penggunaan pupuk buatan hingga
[ 50% ouna memperoleh produksi jagung dan kedelai yang tinggi pada Ultisol.
L Rahayu (2007) menyatakan bahwa pemberian 5 ton‘ha kompos titonia dapal

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis,

Aplikasi pemupukan untuk berbagai tanaman tidak sama. karcna
terpantung pada kualitas dan kemampuan dari jenis pupuk terscbut dalam
menvediakan unsur hara bagi tanaman. Dari berbagai hasil penelitian di atas,
ampak bahwa pemberian beberapa sumber bahan organik untuk berbagai
tanaman budidaya dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman yang
dibudidayakan tersebut. Sementara pemberian beberapa sumber pupuk belum
pernah dicobakan pada tanaman padi sawah dengan metode SRI

Berdasarkan permasalahan diatas penulis telah melakukan  penelitian
dengan judul "Pengaruh Pemberian Beberapa Sumber Pupuk Terhaduap
Pertumbuhan Dan Produksi Padi Sawah Dengan Metode SRI (The System of
Rice Intensification)”. Tujuannya adalah untuk mengetahui sumber pupuk yang
tepat terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah dengan metode SRI (The

Svstem of Rice Intensification).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkun
bahwa 25 % pupuk NPK rekomendasi + Kompos Jerami Padi, 25 % pupuk NPK
rekomendasi + Titonia, 25 % pupuk NPK rekomendasi + Koloran Sapi
memberikan pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan dan produksi padi sawah
dengan metode SRI, Namun 100 % pupuk NPK rekomendasi memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan ketiga sumber bahan organik yuang
ditambahkan 25% pupuk NPK rekomendasi terhadap pertumbuhan dan produksi

padi sawah dengan metode SRI (The System of Rice Intensification).

5.2 Saran
Dari kesimpulan di atas, disarankan agar melakukan penelitian lanjutan

untuk melihat efek sisa dari sumber bahan organik yang ditambahkan 25% pupuk

NPK rekomendasi yang telah diberikan.
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